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Abstract

The role of employees in improving the best service is very impactful, so it requires good
management of human resources. One of the important aspects of a company is to have a good
employees scheduling. This is supported by the rapid advances in technology that allow employee
work schedules made in the application form in order to save time and resources. Application that
can support is the employee scheduling application using genetic algorithms. Therefore, the authors
tried to implement at YANTEK PT DREEDOLF INDONESIA in Tanjung Batu to form employee
work schedules. The process requires the best fitness value obtained from the selection, crossover
and mutation processes. The result obtained from genetic algorithm modeling on employee work
scheduling application is the work schedule of YANTEK employees of PT DREEDOLF INDONESIA
district Tanjung Batu. The results of tests that have been carried out using 4 groups of employees, 4
divisions of work, and 7 working days as parameters indicate that the Genetic Algorithm method
can produce a work schedule that is formed optimally and effectively according to company
requirements.

Keywords: Scheduling, Algorithms, Technology, Fitness, Crossover, and Mutation.

|I. Pendahuluan

Pelayanan Teknik (YANTEK) merupakan program dari PT PLN (Persero) khususnya
melakukan pekerjaan di bidang pemeliharaan jaringan listrik serta melaksanakan penanganan
gangguan dengan tujuan meminimalisasi terjadinya listrik padam serta mempercepat pemulihan
kembali ketika terjadi gangguan dengan melibatkan atau bekerjasama dengan Vendor Penyedia Jasa
Tenaga Kerja. PT.DREDOLF INDONESIA merupakan salah satu Penyedia Jasa Tenaga Kerja
dimana salah satunya bergerak dibidang pelayanan teknik untuk wilayah Riau dan
Kepulauan.YANTEK rayon tanjung batu merupakan salah satu cabang PT DREDOLF
INDONESIA dengan memiliki 23 karyawan yang terbagi menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok
terdiri dari 5 karyawan dan 3 karyawan lainnya tidak memiliki kelompok.Penjadwalan adalah
aktivitas perencanaan untuk setiap kegiatan sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan yang
harus dilakukan pada waktu tertentu.Peran dari karyawan dalam hal meningkatkan pelayanan yang
terbaik sangatlah berdampak besar, sehingga membutuhkan pengelolaan sumber daya manusia yang
baik. Salah satu pengelolaan sumber daya manusia yang baik adalah dengan menerapkan
pembagian kerja terhadap karyawan.YANTEK rayon Tanjung Batu memakai sistem manual untuk
penjadwalan karyawannya. Sementara disisi lain perkembangan teknologi sudah sangat
berkembang untuk di manfaatkan. Dengan bantuan teknologi yang ada, penjadwalan kerja
karyawan yang masih manual dapat dipermudah dengan bantuan aplikasi yang dibuat, salah satunya
aplikasi-aplikasi yang dibuat adalah dengan menggunakan Algoritma Genetika.Proses pembuatan
jadwal merupakan proses yang sulit karena membutuhkan ketelitian dan memakan waktu yang
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cukup banyak agar tidak terjadi ketidaksesuaian jadwal antar kelompok. Berdasarkan penjelasan
diatas maka peneliti malakukan penelitian dengan Judul “Implementasi Penjadwalan Karyawan
Menggunakan Algoritma Genetika”. Pada penelitian ini akan mengimplementasikan sebuah web
yang akan membuat jadwal kerja karyawan secara otomatis dengan menggunakan algoritma
genetika untuk mengatasi jadwal yang bertubrukan pada jadwal kerja karyawan.

I1. Metode Penelitian

2.1 Algoritma Genetika

Algoritma genetika merupakan suatu metode heuristik yang dikembangkan berdasarkan prinsip
genetika dan proses seleksi alamiah Teori Evolusi Darwin. Menurut Melanie (1999), Metode
optimasi dikembangkan oleh John Holland sekitar tahun 1960-an dan dikembangkan oleh salah
seorang mahasiswanya, David Goldberg pada tahun 1980-an. Teori evolusi Darwin, yang
menyatakan bahwa kelangsungan hidup suatu makhluk dipengaruhi aturan “yang kuat adalah yang
menang”. Menurut Holland (1975), Darwin juga menyatakan bahwa kelangsungan hidup suatu
makhluk dapat dipertahankan melalui proses reproduksi, crossover, dan mutasi. Menurut Arkeman,
dkk., (2012), konsep ini lah yang kemudian diadopsi menjadi algoritma genetika. Sebuah solusi
yang terdapat dalam algoritma disebut sebagai chromosome, sedangkan kumpulan chromosome —
chromosome tersebut disebut sebagai populasi. Sebuah kromosom dibentuk dari komponen—
komponen penyusun yang disebut sebagai gen dan nilainya dapat berupa bilangan numerik, biner,
simbol ataupun karakter tergantung dari permasalahan yang ingin diselesaikan. Kromosom -
kromosom tersebut akan berevolusi secara berkelanjutan yang disebut dengan generasi.

Menurut Mahmudy (2015), dalam tiap generasi, kromosom - kromosom tersebut dievaluasi
tingkat keberhasilan nilai solusinya terhadap masalah yang ingin diselesaikan menggunakan ukuran
yang disebut dengan fitness. Untuk memilih kromosom yang tetap dipertahankan untuk generasi
selanjutnya dilakukan proses yang disebut dengan seleksi. Setelah proses seleksi itu berlangsung
chromosome yang baru terbentuk itu akan mengalami proses reproduksi dimana didalam proses
reproduksi ini chromosome tadi akan diproses dalam dua tahap yaitu crossover dan mutasi. Kedua
tahap proses itu akan membuat offspring. Untuk proses crossover , offspring yang terbentuk
merupakan penggabungan dari chromosome yang sebelumnya, sedangkan untuk mutasi offspring
yang terbentuk merupakan hasil perubahan mutasi dari gen. Generasi baru terbentuk oleh seleksi
menurut nilai fitness dari keseluruhan chromosome , beberapa parent dan offspring dipilih agar
menjaga ukuran populasi tetap. Chromosome yang memiliki nilai fitness yang besar memiliki
peluang yang lebih besar untuk terpilih. Setelah beberapa generasi, Algoritma genetika ini akan
mengumpulkan chromosome terbaik, yang membantu untuk mewakili solusi yang optimal untuk
masalah itu. Langkah prosedur Algoritma Genetika menurut Melanie (1995), diawali dengan
menentukan suatu set solusi potensial dan melakukan perubahan dengan beberapa perulangan
(iterasi) dengan algoritma genetika untuk menghasilkan solusi terbaik.

2.2 Penjadwalan

Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan untuk menentukan kapan dan dimana setiap operasi
sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus dilakukan pada sumber daya yang terbatas.
Penjadwalan menurutPinedo(2008) adalah proses pengambilan keputusan yang digunakan secara
teratur di banyak industri manufaktur dan jasa. Berkaitan dengan alokasi sumber daya ke tugas
selama periode waktu tertentu dan tujuannya adalah untuk mengoptimalkan satu atau lebih
tujuan.Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan untuk menentukan kapan dan dimana setiap
operasi sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus dilakukan pada sumber daya yang
terbatas. Penjadwalan menurut Pinedo(2008) adalah proses pengambilan keputusan yang digunakan
secara teratur di banyak industri manufaktur dan jasa. Berkaitan dengan alokasi sumber daya ke
tugas selama periode waktu tertentu dan tujuannya adalah untuk mengoptimalkan satu atau lebih
tujuan.
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2.3 Flowchart

Flowchart (diagram alir) merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan
urutan prosedur suatu program. flowchart menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur
pemecah masalah, dengan arti lain flowchart merupakan langkah langkah penyelesaian masalah
yang dituiskan dalam simbol simbol tertentu. Tujuan dari flowchart adalah untuk menggambarkan
suatu tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, terurai, rapi, dan jelas menggunakan simbol
simbol yang standar.

2.4 Data flow diagram(DFD)

Data flow diagram (DFD) adalah ilustrasi alur sebuah sistem, dengan kata lain DFD
merupakan gambaran arus informasi yang diproses dari input menuju sebuah output tertentu. DFD
fokus pada arus informasi, asal dan tujuan data, hingga bagaimana data tersebut disimpan.
Biasanya, DFD digunakan untuk menjelaskan atau menganalisis sebuah sistem informasi.

2.5 Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka penelitian ini dimulai dengan merumuskan dan mengidentifikasi masalah yang ada.
Setelah permasalahan dipahami dengan jelas maka dilanjutkan dengan melakukan studi pustaka
yang berkaitan dengan permasalahan. Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data dan analis
data, dilanjutkan dengan melakukan perhitungan manual Algoritma Genetika terhadap
permasalahan. Setelah itu maka dapat melakukan identifikasi kebutuhan dan mulai membuat
rancangan sistem. Rancangan yang telah dibuat dilanjutkan dengan implementasi rancangan dan
dilanjutkan dengan pengujian metode kemudian dilakukan analisis dan pembahasan dari hasil
pengujian tersebut. Setelah tahap tahap sebelumnya dilakukan, maka tahapan terakhir dapat
disimpulkan hasil dari penelitian dan pemberian saran.Adapun tetang kerangka pikir penelitian yang
akan dilakukan pada penelitian ini digambarkan dalam bentuk diagram alir pada gambar berikut.

Mulai
Implementasi

l — perancangan sistem
Algoritma Genetika
Perumusan dan
identifikasi masalah A 4
Pengujian metode
v Algoritma Genetika
Studi Pustaka l
Analisa dan
l pembahasan
Pengumpulan data l
dan analisa
Kesimpulan
v dan saran
Perhitungan Manual l
Algoritma Genetika

=

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian
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2.6 Perancangan Flowchart Metode Algoritma Genetika
Perancangan sistem akan dipresentasikan dengan menggunakan flowchart. Berikut flowchart
perancangan sistem yang akan dibangun dengan Algoritma Genetika.
Mulai

Teknik peng'kodean dan
Inisialisasi Parameter
Jumlah Kromosom, Jumlah
Iterasi, Pc, Pm

y

Menentukan Populasi Awal
dan Inisialisasi Kromosom

A4

» Menghitung Nilai Fitness

Proses mutasi

[

Proses persilangan
(Crossover)

f

Proses Seleksi

Nilai fitness
terbaik?

Ya Jadwal pembagian
kerja karyawan.
A4

( Selesai

Gambar 2. Flowchart Algoritma Genetika

Proses yang terjadi dengan menggunakan Algoritma Genetika terhadap penjadwalan yang
peneliti lakukan berdasarkan kode group karyawan, dikarenakan setiap karyawan sudah
dikelompokkan menjadi beberapa group oleh perusahaan. Penyelesaian penjadwalan dengan
metode Algoritma Genetika dapat diselesaikan secara singkat dengan menggunakan langkah
langkah sebagai berikut:

1. Diawali dengan proses penginputan data sesuai dengan variable yang diperlukan yaitu kode
group karyawan, dan juga kode pembagian waktu kerja. Setelah data diinputkan lalu
melakukan proses pengkodean data ,

2. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat pengkodean (encoding) calon
solusi kedalam bentuk representasikan kromosom. Dalam mempresentasi ini, sebuah
kromosom terdiri atas beberapa elemen yang disimbolkan dengan varchar/string bit, Seperti
pada permasalahan penjadwalan ini, variabel yang digunakan adalah kode group karyawan
dan kode pembagian waktu kerja. Panjang suatu kromosom adalah gabungan gen
berdasarkan jumlah seluruh kode group karyawan dan kode pembagian waktu kerja. Satu
gen berisi informasi waktu dan jam untuk setiap group. Gen merupakan kombinasi dari kode
group karyawan, dan kode waktu. Dalam studi kasus ini diasumsikan :
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Kode group : Gx Kode waktu :Wx

Dimana x merupakan bilangan rill berurutan yang menandakan nomor pengkodean masing —
masing komponen data yang digunakan.

3. Diteruskan ke proses membangkit populasi awal. Diasumsikan dalam satu populasi yang
terbentuk berjumlah 3 kromosom sesuai dengan banyak group yang ada serta masing-
masing kromosom memilik 6 gen. Penempatan setiap gen dilakukan secara acak (Random
Generator). Berikut contoh pembangkitan populasi :

Tabel 1. Contoh pembangkitan populasi

Kromosom 1| Gl,wl G2,w2 G1l,w3 G2,wié G2,w5s Gl,wé

Kromosom 2 | G2,wl G2,w2 Gl,w3 Gl,wé G2,w5 Glwée

Kromosom 3 | Gl,wl Gl,w2 G2,w3 Gl,wi4 G1,ws G2,wé

4. Setelah populasi awal dibangkitkan maka dilanjutkkan dengan proses menghitung nilai
fitness.Hasil dari fungsi ini menandakan seberapa optimal solusi yang didapat karena hanya
kromosom yang memiliki nilai fitness tertinggi yang akan bertahan. Nilai fitness akan
terpengaruh terhadap jumlah pelanggran yang terjadi pada setiap kromosom. Untuk setiap
pelanggaran yang terjadi diberi nilai 1. Pada peneltian ini untuk menghitung nilai fitness
digunakan rumus:

Fitness =

1
(1+(Epelanggaran))

5. Kemudian dilanjutkan dengan proses seleksi, Proses seleksi merupakan proses yang
dilakukan untuk menyaring semua kromosom hasil dari proses fitness sebelumnya dengan
mengambil nilai fitness terbesar untuk membentuk susunan populasi baru dengan
menggunakan metode roulette-wheel.

6. Setelah diseleksi maka dilanjutkan proses persilangan, Menurut Ebelaristra(2020) Kawin
silang (Crossover) digunakan sebagai metode pemotongan kromosom secara acak (random)
dan merupakan penggabungan bagian pertama dari kromosom induk 1 dengan bagian kedua
dari kromoson induk 2. Pada tahap Crossover ini, peneliti menggunakan metode satu titik
potong, Kromosom yang dijadikan induk dipilih secara acak dan jumlah kromosom yang
mengalami crossover dipengaruhi oleh parameter crossover rate (Pc).

7. Lalu proses mutasi. Proses mutasi adalah suatu proses kemungkinan memodifikasi informasi
gen-gen pada suatu kromosom. Proses ini dimodelkan sebagaimana yang terjadi dalam
kehidupan alam. Probabilitas mutasi dari suat gen biasanya dipilih sangat kecil, persis
seperti kejadian sebenarnya dalam kehidupan alamiah yang memungkinkan terjadinya
mutasi genetis tetapi dalam presentasi yang sangat kecil. Untuk mendapatkan posisi gen
yang akan dimutasi maka perlu dihitung jumlah total gen dalam satu populasi yaitu :

Total Gen = Jumlah gen dalam satu kromosom dikali jumlah semua kromosom.

8. Setelah proses mutasi selesai, maka akan diperiksa apakah nilai fitness memenuhi syarat
untuk berhenti, apabila tidak, maka kembali lagi ke proses seleksi dan apabila hasil ya, maka
jadwal kerja karyawan akan keluar.Kondisi selesai dapat menghentikan proses algoritma
genetika ini dimana jika memenuhi nilai fitness atau iterasi maksimum tercapai. Sehingga
solusi yang diharapkan adalah solusi yang memiliki nilai fitness tertinggi.
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I11. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Algoritma Genetika untuk mencari jadwal kerja karyawan
tanpa adanya bentrok . Penelitian ini Menggunakan data karyawan YANTEK rayon tanjung batu
yang digunakan untuk proses optimasi hingga di dapatkan nilai fitness terbaik pada proses
Algoritma Genetika.

3.2 Pengujian dan Analisa

Hasil pengujiaan penjadwalan karyawan menggunakan Algoritma Genetiaka dapat dilihat pada
table dan gambar berikut :

1. Hasil pengujian sistem pertama

Hasil pengujian yang pertama dengan mengisikan nilai parameter yang sesuai dengan tabel 2
pada sistem penjadwalan karyawan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil pengujian 1

Jabatan | Jumlah | Jumlah Probabilitas | Probabilitas | Jumlah
hari Populasi CrossOver Mutasi Generasi
Karyawan | 7 10 0.8 0.2 80

Gambar 3. Jadwal hasil pengujian 1

Dari hasil pengujian pertama dimana jumlah populasi sebanyak 10, probabilitas crossover
sebesar 0.8 , probabilitas mutasi sebesar 0.2 dan jumlah generasi sebanyak 80 maka sistem akan
menampilkan pesan yaitu tidak dapat menemukan solusi yang optimal dan jadwal yang diinginkan
tidak terbentuk, hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 3. Hal tersebut dikarenakan jumlah
generasi dan jumlah populasi yang tidak mencukupi untuk mendapatkan solusi yang optimal.

2. Hasil pengujian sistem kedua

Hasil pengujian yang kedua dengan mengisikan nilai parameter yang sesuai dengan tabel 3 pada
sistem penjadwalan karyawan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil pengujian 2

Jabatan | Jumlah | Jumlah Probabilitas | Probabilitas | Jumlah
hari Populasi CrossOver Mutasi Generasi
Karyawan | 7 60 0.8 0.2 100
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Gambar 4. Jadwal hasil pengujian 2

Amsun

Setelah dilakukan pengujian yang pertama, dimana sistem tidak menemukan solusi yang
terbaik, maka pada hasil pengujian yang kedua dimana jumlah populasi sebanyak 60, probabilitas
crossover sebesar 0,8 , probabilitas mutasi sebesar 0,2 dan jumlah generasi sebanyak 100 maka
terbentuklah jadwal karyawan yang dimana tidak terdapat jadwal yang bertubrukan, hasil pengujian

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.

3. Hasil pengujian sistem ketiga

Hasil pengujian yang ketiga dengan mengisikan nilai parameter yang sesuai dengan tabel 4 pada
sistem penjadwalan karyawan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil pengujian 3
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Gambar 5. Jadwal hasil pengujian 3
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Hasil pengujian ketiga dimana parameter yang digunakan yaitu dengan jumlah populasi
sebanyak 80, probabilitas crossover sebesar 0.9, probabilitas mutasi sebesar 0.3 dan jumlah generasi
sebanyak 100 membentuk jadwal karyawan yang baik, dimana jadwal yang terbentuk tidak terdapat
jadwal yang bertubrukan. Dengan parameter yang sesuai dengan tabel 4 menghasilkan jadwal
karyawan yang terbentuk pada gambar 5.

4. Hasil pengujian sistem keempat

Hasil pengujian yang keempat dengan mengisikan nilai parameter yang sesuai dengan tabel 5
pada sistem penjadwalan karyawan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil pengujian 4

Jabatan | Jumlah | Jumlah Probabilitas | Probabilitas | Jumlah
hari Populasi CrossOver Mutasi Generasi
Karyawan | 7 100 1 0.5 110
s Hatl sit Katompok Jabata
----- Pag Kalorrpoh A Karymowme
s “wang Kalsmrpeh D Karyowe
1 tlalam Walarrpeh B Karyawar
4 e Kaloenpeh C Karywaw
s Sdese Pag Kadompeh B Karyanae
B B S Kalotrpok C Karyawan
T Seaw Mal Kelorrpoh D Karymwan
i Selaw wabarpeb A Karywe A
] Rt g Kanyua
Ratw = Cado C Karyaw
Rate Lalar Walarrpek D Kary
e bur Kelompeok A Karymam
(o ‘s nabirrpb B
‘ Kan Sang Kaksrpck A Warywwae
K Lalar Kaksrrpek D
[T Liles Kalsrpek C
Aot Pag Malompaok A Karyawam
mat Seng Kakympok B Karyawes
all falarr Kalorpek [ Karywwws
uma Lt Kabarrproh. C Karywww
e Pag Kakatrpeh A Warywaw
..... Seang Kalstrpek C Karyawa
Malsm Malorrpok B Karyawon
24 Satt ur Kalormpek D Karym
Mrggu Pag Kalorrpeh C Karym
M=p Sang Malkserpk A Karyw
Meagou talan Walarepeh D Kar
Meggu Malompeok B Kary

Gambar 6. Jadwal hasil pengujian 4

Pengujian yang keempat dengan memakai parameter yang sesuai dengan yang ditunjukkan pada
tabel 5 yaitu dengan jumlah populasi sebanyak 100, probabilitas crossover sebesar 1, probabilitas
mutasi sebesar 0.5 dan jumlah generasi sebanyak 110 menghasilkan bentuk jadwal karyawan yang
baik tanpa adanya jadwal yang bertubrukan. Parameter yang digunakan pada pengujian yang
keempat menghasilkan jadwal pada gambar 6.

5. Hasil pengujian sistem kelima

Hasil pengujian yang kedua dengan mengisikan nilai parameter yang sesuai dengan tabel 6 pada
sistem penjadwalan karyawan dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil pengujian 5

Jabatan | Jumlah | Jumlah Probabilitas | Probabilitas | Jumlah
hari Populasi CrossOver Mutasi Generasi
Karyawan | 7 250 0.5 0.1 150
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Gambar 7. Jadwal hasil pengujian 5

Tabel 6 yang menjelaskan bahwa hasil pengujian yang kelima dengan menggunakan
parameter sebagai berikut yaitu dengan jumlah populasi sebanyak 250, probabilitas crossover
sebesar 0.5, probabilitas mutasi sebesar 0.1 dan jumlah generasi sebanyak 150 menghasilkan jadwal
karyawan yang baik tanpa adanya ditemukan jadwal yang bertubrukan. Hasil pengujian kelima
menjelaskan bahwa semakin besar jumlah populasi dan jumlah generasi maka proses pembentukan
jadwal pada sistem membutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan hasil pengujian
sebelumnya. Jadwal pengujian kelima dengan parameter yang sesuai dengan tabel 6 menghasilkan
jadwal pada gambar 7.

IV. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pada penelitian dengan menerapkan optimasi Algoritma Genetika terhadap sistem yang
telah dibangun didapatkan hasil sebuah jadwal pembagian kerja karyawan tanpa adanya
jadwal yang bertubrukan. Setelah pengujian metode pada sistem yang dilakukan dengan
nilai jumlah populasi, nilai probabilitas crossover, nilai probabilitas mutasi dan nilai jumlah
generasi yang berbeda akan menghasilkan jadwal yang berbeda juga. Baiknya nilai jumlah
populasi yang terapkan pada pengujian metode pada sistem adalah 60 dan nilai jumlah
generasi 100 untuk mendapat sebuah jadwal pembagian kerja karyawan yang baik.

2. Berdasarkan hasil pengujian metode pada sistem yang telah dibuat, dengan menggunakan 4
kelompok karyawan, 4 pembagian kerja, dan 7 hari kerja sebagai parameter, menjelaskan
metode Algoritma Genetika yang digunakan pada penelitian bahwa jumlah generasi dan
jumlah populasi sangat berperan penting dalam membentuk sebuah jadwal. Jika jumlah
generasi dan jumlah populasi sedikit maka sistem tidak akan menemukan solusi jadwal yang
baik, sedangkan jika jumlah generasi dan jumlah populasi semakin banyak maka sistem
dapat menemukan solusi untuk jadwal yang baik tetapi memerlukan proses yang cukup
lama.
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